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ABSTRAK

Nisa’, Safinatun. 2017. MordernisasiPendidikanlslam:StudiatasPemikiran Prof.
Dr. Muhaimin, M.A.. SkripsiFakultasTarbiyahdanlimuKeguruan Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Pekalongan.Pembimbing: H. Mutammam, M.Ed.

Kata Kunci: Modernisasi, Pendidikan Islam, dan Muhaimin.

Sebagian orang kurang mengetahui makna pendidikan Islam dan
banyaknya problem-problem pendidikan yang ada di Indonesia pada era
globalisasi ini seperti dikotomi, dualisme, pluralisme dan ada pola pikir yang
masih mengggunakan tasawuf. Muhaimin salah satu kritikus yang medodernisasi
pendidikan Islam dengan cara pengembangan dan/atau membuka program studi,
pengembangan kurikulum dan mengkritik pola pikir masyarakat yang masih
minim mengenai polapikir yang mash menggunakan tasawuf.

Permasalahan yang dibahas pada skripsi ini adalah bagaimana pemikiran
pendidikan Islam menurut Muhaimin dan bagaimana modernisasi pendidikan
Islam menurut Muhaimin. Adapun tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan
pendidikan Islam menurut Muhaimin dan mendeskripsikan modernisasi
pendidikan Islam menurut Muhaimin. Sedangkan kegunaan penelitian ini secara
teoritis untuk memberi kontribusi pengetahuan serta wawasan bagi masyarakat
luas, orang tua, pendidik, para peneliti dan mahasiswa dan memberikan pemikiran
baru sekaligus memperkaya tentang pengetahuan pendidikan Islam. Sedangkan
kegunaan secara praktis bagi penulis bisa mengetahui lebih detail mengenai
perubahan pemikiran pendidikan Islam menurut Muhaimin, memberikan atau
menambah pencerahan bagi orang-orang yang berperan dalam pendidikan baik
formal maupun non formal yang mesti diterapkan dan dikembangkan dalam
lembaga pendidikan, dan sebagai bahan dasar kajian penelitian berikutnya,
khususnya penelitian yang jenis karyanya tentang pendidikan Islam.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian kepustakaan (library research). Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah menelusuri tulisan-tulisan perpustakaan mengenai
data sekunder dan primer serta mengumpulkan buku-buku. Analisis yang
digunakan adalah analisis perbandingan (Comparative Analysis) dan analisis
deskriptif. Dimana data analisis dengan membandingkan secara berulang
data-data yang diperoleh dengan satu group dengan group lain serta literatur yang
terkait dan memaparkan atau menggambarkan dengan bentuk kata-kata secara
jelas dan terperinci serta apaa danya.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam menurut
Muhaimin yang menggunakan 3 domain yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Hal tersebut untuk mempelajari hakikat agama Islam, mempelajari pokok-pokok
isi ajaran agama Islam, mempelajari sumber dasar ajaran agama islam,
mempelajari prinsip-prinsip dan nilai-nilai dasar ajaran Islam sehingga
mewujudkan misi sebagai umat yang rahmah li al- ‘alamin.. Hal tersebut yang
akan dilakukan oleh guru profesionalisme (personal-religius dan profesional-
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religius) kepada peserta didiknya. Selanjutnya, modernisasi pendidikan Islam
yang dilakukan olen Muhaimin menggunakan model corak pemikiran
Neo-Modernis. Dengan corak pemikiran itu melakukan modernisasi dengan cara
peningkatan system pendidikan dengan cara pengembangan dan/atau membuka
program studi umum di IAIN/STAIN serta pengembangan kurikulum. Selain itu,
kritikan Muhaimin dalam dunia pendidikan Islam yaitu kesejahteraan guru dan
konsep illahita’ala. Dengan demikian, ia melakuakan pembaruan pada aspek pola
pikir adat istiadat, istitusi lama yang akan disesuaikan dengan era globalisasi
sesuai dengan lintas budaya dan negara yang ada di ASEAN/MEA.
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A.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan lambat laun akan mengalami perubahan sikap,
karakter, moral, pola pikir, tutur kata dan mentalitas hingga diperlukannya
pendidikan yang memadai untuk membekali masa depan yang akan
datang. Dalam hal itu, orang tua memiliki peran yang penting dan
pertama sebagai pendidik untuk anak-anaknya sebelum pendidik yang ada
di lembaga pendidikan.“Kesuksesan anak merupakan cerminan dari

! bagaimana cara ia mendidik anak-anaknya untuk

kesuksesan orang tua
bekal masa depan di dalam dunia era globalisasi ini. Allah SWT berfirman

dalam Al-Qur’an Surat Al-Tahrim ayat 6 yang berbunyi:
150 &&AT 5 280881 8 1 skl Gl iy
“Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka”. (QS. Al-Tahrim: 6)
Pendidikan Islam perlu diperhatikan oleh orang tua untuk mendidik
anak-anaknya sebagai pupuk dalam kehidupan seorang untuk kehidupan
yang akan datang supaya mencapai kesejahteraan dan keselarasan hidup di
dunia maupun di akhirat.
Melalui pendidikan Islam, kita dapat menyelamatkan anak dari
penindasan dan pencampakan sitem materialisme, paham serba boleh,

pemanjaan, dan lain-lain lewat orang tua mereka. Kita pun dapat

him. 88.

! Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2008),



menyelamatkan anak-anak di negara-negara dunia ketiga yang dilanda
bencana kelaparan, kehinaan, dan penjajahan kaum tiran. Melalui
pendidikan Islam, dalam diri kita akan tertanam pemuliaan dan
penghargaan terhadap manusia walaupun banyak tantangan yang harus
dihadapi. Bahwa sebagaian orang kurang mengetahui apa pendidikan
Islam itu. Maka, kita sebagai umat Islam perlu mengetahui makna yang
sebenarnya dari pendidikan Islam itu sendiri.

Banyak yang merancaukan pengertian istilah pendidikan agama
Islam dengan pendidikan Islam. Kedua istilah tersebut dianggap sama,
sehingga ketika seseorang berbicara tentang pendidikan Islam ternyata
isinya terbatas pada pendidikan agama Islam, atau sebaliknya ketika
seseorang berbicara tentang pendidikan agama Islam justru yang dibahas
dalamnya tentang pendidikan Islam. Padahal kedua istilah itu memiliki
substansi yang berbeda.’

Menurut Muhaimin bahwa pendidikan agama Islam merupakan
salah satu bagian dari pendidikan Islam. la menjelaskan pendidikan ke-
Islaman atau pendidikan agama Islam yakni upaya pendidikan agama
Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya, agar menjadi Way of life
(pandangan dan sikap hidup seseorang). Sedangkan pendidikan Islam
adalah proses pembudayaan dan pewarisan ajaran agama, budaya dan

peradaban umat islam dan generasi ke generasi sepanjang sejarahnya.

2 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Di Sekolah, Madrasah,

Dan Perguruan Tinggi, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2010), him. 6.



Pengertian pendidikan dalam konteks Islam juga banyak
dipaparkan oleh para ahli. Dalam hal ini, banyak perbedaan dari satu ahli
ke ahli lainnya dan dari satu periode ke periode berikutnya. Al-qur’an dan
hadist yang jadi pedoman mereka untuk menjabarkan kata istilah-istilah
pendidikan Islam, supaya mengetahui makna pendidikan yang sebenarnya.

Adapun problem yang mewarnai atmosfir dunia pendidikan Islam
pada umumnya dapat diklasifikasikan dalam lima hal vyaitu:
(1) Dicotomic(problema dikotomi), (2) Too General Knoweledge (ilmu
yang terlalu bersifat umum, kurang menyelesaikan masalah), (3) The Spirit
of Inquiri (rendahnya semangat mengadakan penyelidikan-penelitian),
(4) Memorisasi (pola pengajaran dan pembelajaran lebih bersifat tekstual,
model hapalan daripada pemahaman), (5) Certificate Oriented (mencari
ilmu hanya lebih sebagai proses mendapatkan ijazah atau sertfikat saja).>

Sehubungan dengan problem dalam pendidikan Islam di atas,
problem utama dan pertama di dunia pendidikan yang paling tersorot pada
era globalisasi ini mengenai dikotomi atau dualisme pendidikan. Selain
itu, persoalan pluralisme dan pendidikan masih menggunakan pendekatan
tasawuf.® Karena orang dahulu dengan orang sekarang asumsinya
berbeda. Dengan demikian, Para kritikus pendidikan Islam untuk
menghasilkan karya-karyanya dengan cara menulis apa yang ada dalam

kehidupan yang dialaminya dengan cara melihat situasi dan kondisi ketika

® Abd Rahman Abdullah, Aktualisasi Konsep Dasar Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Ul
Press, 2001), him. 3.

*  http://digilib.uin-suka.ac.id/6379/4/BAB%2011,%20111,%201V.pdf.  Diakses, 18
November 2015.


http://digilib.uin-suka.ac.id/6379/4/BAB%20II,%20III,%20IV.pdf

menulis karya-karya tersebut. Namun, mereka tetap berpedoman pada
ajaran Islam.

Adanya problem-problem di atas, maka seorang Kkritikus
Azyumardi Azra mengrekontruksi sosial dalam pengembangan pemikiran
pendidikan Islam. Sebagai parameternya, ia lebih bersifat progresif dan
dinamis serta memiliki wawasan kependidikan Islam yang proaktif dan
antisipasi dalam menghadapi percepatan perkembangan IPTEK, tuntutan
perubahan, dan bersifat future oriented.” Sehingga Azra mencetuskan
pikirannya untuk mentranformasi sistem pendidikan dengan cara
memperhitungkan variabelnya. Variabel tersebut diantaranya modernisasi
administratif dimana modernisasi menuntut deferensiasi sistem pendidikan
untuk mengantisipasi dan mengakomodasi berbagai kepentingan sosial,
teknik, dan manajerial. Variabel selanjutnya deferensiasi struktural yang
mana dalam pembagian dan difersifikasi lembaga-lembaga pendidikan
sesuai dengan fungsi-fungsi yang akan dimainkan terus menerus terjadi
dalam pembangunan. Selanjutnya ekspansi kapasitas merupakan perluasan
sistem pendidikan untuk menyediakan pendidikan bagi
sebanyak-banyaknya peserta didik sesuai dengan kebutuhan yang
dikehendaki berbagai sektor masyarakat.®

Lain hanya dengan KH. A. Dahlan seorang pelopor gerakan

pembaharuan di Indonesia, ia melakukan perubahan sistem pendidikan

5 Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Surabaya, Pustaka Pelajar,
2004), him. 133.

® Lihat Marwan Saridjo, Bunga Rampai Pendidikan Agama lIslam, (Jakarta: Cv.
Amissco, 1996), him. 6-8.



yaitu mendirikannya madrasahn Muhamadiyah dengan memadukan
pendidikan barat dan pesantren. Selain itu, KH. Ahmad Rifa’i seorang
ulama yang menerjemahkan Kitab-kitab kuning ke dalam bahasa jawa.
Adanya dikotomi pada saat itu ia mewajibkan mencari ilmu bagi semua
masyarakat bangsa Indonesia lebih-lebih seorang muslim. llmu tersebut
baik ilmu agama maupun ilmu umum. Hal itu ditegaskan oleh KH. Ahmad
Rifa’i dalam syair yang ada di dalam kitab karangannya.

Dari pembahasan di atas, kita bisa menarik garis, bahwa banyak
para tokoh yang mencetuskan pemikirannya mengenai pendidikan Islam
melaui tulisan yang dijadikan karya supaya bisa dipublikasikan. Diantara
tokoh-tokoh itu dari zaman klasik hingga modern seperti tokoh pada
zaman klasik yang bisa kita sebut para ulama adalah Imam Al-Ghozali
dalam karyanya Al Ulum 'addin, Abdulah Nashih Ulwan karyanya dengan
judul Tarbiyatul Aulad fil Islam, Zarnuji karyanya berupa Kitab 7a’lim
Muta’alim dan KH. Ahmad Rifa’i karyanya yang disebut Kitab Tarajumah
dan sebagainya. Selanjutnya tokoh yang ada dizaman modern diantaranya
Abuddin Nata, Ahmad Tafsir, Muhaimin, Hasan Langgulung, Harun
Nasution, Azyumardi Azra, Nurcholish Madjid dan lain-lain.

Dengan demikian permasalahan yang berkaitan dengan
pembaharuan pendidikan Islam selalu berkembang dari masa kemasa.
Oleh karena itu, penulis akan mengkaji salah satu tokoh yaitu Muhaimin.
Adapun alasan mengambil tokoh tersebut karena la seorang Kritikus

pendidikan Islam yang ada di Indonesia baik yang berkenaan Undang-



undang maupun peraturan Menteri dan sebagainya yang menurutnya
belum menjiwai hakikat pendidikan islam. Selain itu, juga seorang penulis
yang mencetuskan pikirannya untuk pembaharuan pendidikan pada masa
modern. Dengan demikian penulis mengambil judul “Modernisasi

Pendidikan Islam: Studi atas Pemikiran Prof. Dr. Muhaimin, M.A”.

. Rumusan Masalah

Adanya permasalahan yang ada di atas tersebut, maka penulis
merumuskan pokok permasalahan yang akan dikaji yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pemikiran pendidikan Islam menurut Muhaimin?

2. Bagaimanakah Modernisasi pendidikan Islam menurut Muhaimin?

Untuk menghindari penafsiran kata apa yang penulis maksud pada
kalimat diatas itu, maka penulis akan memaparkan satu persatu kata yang
ada dijudul penelitan ini sebagaimana berikut:

1. Modernisasi
Modernisasi merupakan proses pergeseran sikap dan mentalitas
sebagai warga masyarakat untuk bisa hidup sesuai tuntutan masa kini.’
Jadi, dalam hal ini adanya perubahan-perubahan pemikiran seseorang
yang menyesuaikan tuntutan zaman.

2. Pendidikan Islam
Pendidikan islam adalah usaha yang dilakukan untuk mengembangkan

seluruh potensi manusia baik lahir maupun batin agar terbentuknya

" Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:

Balai Pustaka, 1995), him. 662.



pribadi muslim seutuhnya.® Melihat pengertian tersebut, maka inti dari
penelitian pendidikan Islam itu sebuah proses pengembangan yang
dilakukan oleh seseorang dalam melihat kehidupan yang lambat laun
akan berganti-ganti dengan pedoman al Qur’an dan Hadist.
3. Muhaimin

Muhaimin merupakan seorang penulis dan kritikus dalam pendidikan
Islam yang menjadi guru besar di Bidang llmu Pendidikan Agama di
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Penulis tersebut yang diambil
dalam penelitian ini karena untuk membatasi penelitian yang dikaji
dalam modernisasi pendidikan Islam.

Penjelasan di atas menjadi jelas, kajian penelitian ini fokus pada
pemikiran-pemikiran pendidikan Islam dari periode klasik ke periode
modern dan/atau dalam era globalisasi. Selain itu, dalam modernisasi juga
masuk penelitian yang dilakukan untuk perombakan pola pikir melihat
kondisi kehidupan yang ada dan yang akan datang dalam pendidikan
Islam sesuai dengan nilai-nilai Islam. Penulis hanya mengambil satu tokoh

pemikiran modern untuk di teliti yaitu Muhaimin.

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut di penelitian kajian pustaka
ini bersifat deskriptif dan penjelasan. Tujuan dari penelitian ini sekaligus

untuk menjawab dari permasalahan yang ada yaitu:

® Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Perspektif Filsafat, (Jakarta: Kencana,

2014), him. 11.



1. Untuk mendeskripsikan pendidikan Islam menurut Muhaimin.
2. Untuk mendeskripsikan modernisasi pendidikan Islam menurut

Muhaimin.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian yang ingin dicapai oleh penulis dalam
penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Secara teoritis

a. Untuk memberi kontribusi pengetahuan serta wawasan bagi
masyarakat luas, orang tua, pendidik, para peneliti dan mahasiswa.

b. Mampu memberikan pemikiran baru sekaligus memperkaya

Q tentang pengetahuan pendidikan Islam.
O/‘ 2. Secara praktis

a. Bagi penulis bisa mengetahui lebih detail mengenai perubahan
pemikiran pendidikan Islam menurut Muhaimin.

b. Memberikan atau menambah pencerahan bagi orang-orang yang
berperan dalam pendidikan baik formal maupun non formal yang
mesti diterapkan dan dikembangkan dalam lembaga pendidikan.

c. Sebagai bahan dasar kajian penelitian berikutnya, khususnya

penelitian yang jenis karyanya tentang pendidikan Islam.



E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis

Pembahasan berbagai pendapat dari para ahli pendidikan Islam
bisa menjadi pembicaraan dalam era globalisasi ini dalam menentukan
makna Pendidikan Islam yang modern. Akan tetapi, semua itu harus
ada dasar pegangan untuk memperkuat makna Pendidikan Islam
tersebut, apalagi menghadapi berbagai kehidupan sekarang yang
banyak pertentangan dalam aliran-aliran yang menyimpang. Jantung
dari makna Pendidikan itu berasal dari Al-Qur’an dan hadist.

Pemahaman pendidikan Islam bisa mengabil istilah-istilah
kunci dari Al-Qur’an yang dianggap sebgai unsur yang konseptul dari
Al-Qur’an. Istilah kunci-kunci itu seperti: tarbiyah, ta’lim, ta’dib,
riyadhabh, irsyad, dan tadris.

Abdul Mujib dan Juzuf Mudzakir® mengungkapkan tarbiyah
terdapat beberapa istilah kunci yang seakar dengannya yaitu al-rabb,
rabbayani, murabi, yurbi, dan rabbani. Jika istilah tarbiyah diambil
dari fi’il madhi-nya (rabbayani) maka memiliki arti memproduksi,
mengasuh,  menaggung, memberi  makan, = menumbuhkan,
mengembangkan, memelihara, membesarkan, dan menjinakan.

Sedangkan kata 7a’/im merupakan kata benda buatan (masdar)
berasal dari kata ‘allama yang artinya pengajaran. Selanjutnya, ta 'dib

yang berarti pendidikan yang sopan santun, tata krama, adab, budi

% Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan....Op., Cit., him. 10-21.
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pekerti, akhlak, moral, dan etika. Kata pendidikan Islam dengan
menggunakan kunci riyadhah secara bahasa diartikan dengan
pengajaran dan pelatihan.

Kata irsyad berhubungan dengan pengajaran dan pendidikan,
yaitu bimbingan, pengarahan, pemberian informasi, pemberitahuan,
nasihat, dan bimbingan spiritual. Untuk kata tadris berasal dari kata
darrasa yudarrisu tadrisan yang dapat berarti pengajaran atau
mengajarkan, perintah, kuliah.°

Ujung dari semua pengertian di atas untuk menjadikan seorang
yang berinsan kamil sehingga la bisa mencapai keselarasan dan
kesempurnaan hidup di dunia dan akhirat. Untuk menjadi insan kamil
membutuhkan proses dalam menjalani kehidupan dengan pendidikan
yang sesuai dengan Al-Qur’an dan hadist yaitu pendidikan Islam.
Seperti yang dikatakan  Abudin Nata Pendidikan islam adalah
pendidikan yang seluruh komponen atau aspeknya didasarkan pada
ajaran islam. Visi, misi, tujuan, proses belajar mengajar, pendidik,
peserta didik, hubungan pendidik dan peserta didik. Kurikulum, bahan
ajar, sarana prasarana, pengelolaan, lingkungan dan aspek atau
komponen pendidikan lainnya didasarkan pada ajaran Islam.**

Sejalan dengan pengertian pendidikan di atas juga dikemukan
oleh Abdul Mujib dan Juzuf Mudzakir dalam bukunya “Ilmu

Pendidikan Islam” bahwa: pendidikan Islam adalah proses

19 Abudin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2010), him. 21-25.
' 1bid.,hIm. 36.
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transinternalisasi pengetahuan nilai Islam kepada peserta didik melalui
upaya pengajaran, pembiasaan, bimbingan, pengasuhan, pengawasan,
dan pengambangan potensinya, guna mencapai keselarasan dan
kesempurnaan hidup didunia dan akhirat.*?

Dengan demikian, proses dalam kehidupan itu membutuhkan
pendidikan yang memadai dengan menggunakan komponen
pendididikan dengan dasar ajaran Islam hingga bisa mencapai
keselarasan dan kesempurnaan hidup di dunia dan akhirat.

Di sisi lain, Muhaimin mengatakan hakikat pendidikan Islam
dalam buku “Wacana Pengembangan Pendidikan Islam” yang dilihat
dari  konsep dasar dan  operasionalnya serta  praktik
penyelenggaraanya. Maka, hakikat pendidikan Islam tersebut pertama
dari konsep dasarnya dapat difahami dan dianalisis serta
dikembangakan dari al-Qur’an dan as-sunnah atau bertolak dari spirit
Islam. Kedua, dilihat dari konsep operasionalnya dapat difahami,
dianalisis dan dikembangkan dari proses pembudayaan, pewarisan,
dan pengembangan ajaran dan nilai-nilai Islam, budaya, dan
peradaban Islam dari generasi ke generasi. Ketiga, yang dilihat dari
secara praktis dapat difahami, dianalisis dan dikembangakan dari
proses pembinaan dan pengembangan (pendidikan) pribadi muslim

pada setiap generasi dalam sejarah umat Islam.*®

12 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan....Op., Cit.,hIm. 27.
13 Muhaimin, Wacana Pengembangan.....Op., Cit., him. 24.
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Selain itu Muhaimin juga menyimpulkan pendidikan Islam
dalam buku berjudul “Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan
Pendidikan Islam”. Bahwa Pendidikan Islam merupakan sistem
pendidikan yang diselenggarakan atau didirikan dengan niat untuk
mengejawantahkan ajaran dan nilai-nilai Islam dalam kegiatan
pendidikannya. Kata niat mengandung pengertian suatu usaha yang
direncanakan dengan sungguh-sungguh, yang muncul dari hati yang
bersih dan suci karena mengharap ridha-Nya, bukan karena intres-
intres yang lain. Niat tersebut ditindaklanjuti dengan mujahadah
(sungguh-sungguh), kemudian muhasabah (kontrol dan evaluasi). Jika
berhasil maka konsisten dengan niat atau rencana semula dan
bersyukur, serta berniat lagi untuk melaksanakan rencana-rencana
berikutnya. Sebaliknya, jika gagal, atau kurang konsisten dengan cara
semula, maka segera beristighfar atau bertaubat kepada-Nya agar
diberi kekuatan dan kemampuan untuk mewujudkan niat atau rencana
tersebut.**

Selain di atas, di adakan pembaharuan pada kurikulum. Buku
dengan judul “Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di
Sekolah, Madrasah, dan Perguruan Tinggi”, hal tersebut ditegaskan
oleh Muhaimin bahwa pengembangan kurikulum PAI perlu dilakukan

secara terus menerus guna merespon dan mengantisipasi

% Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi....Op., Cit., him. 9.
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perkembangan dan tuntutan yang ada tanpa harus menunggu
pergantian Menteri Pendidikan Nasional atau Menteri Agama.™
2. Penelitian yang relevan

Untuk memperkuat penelitian ini penulis menelaah dari
penelitian-penelitian yang sudah ada sebelumnya. Penelitian itu
penulis mengambil Tesis yang berjudul “Modernisasi Pendidikan
Islam (Telaah Pemikiran Azyumardi Azra Tentang Modernisasi
Pendidikan di Indonesia)” karya Achmad Masrur, bahwa ada empat
pokok gagasan modernisasi pendidikan Islam Azyumardi Azra, yaitu
Univikasi agama, sains, dan teknologi, Rasionalitas dan inklusivisme
pendidikan Islam; transformasi pendidikan Islam; Demokratisasi
pendidikan Islam. Dari empat poin di atas sehingga menciptakan
out-put maupun menjadi agen of change di tengah masyarakat global
dalam lima peran, yaitu: (1) perubahan sistem nilai, (2) output politik,
(3) output ekonomi, (4) output sosial, (5) output cultural. Pendekatan
krikulum yang digunakan adalah child oriented dan keadaan sosial
yang dikembangkan dalam kerangka integrasi ilmu agama dengan
ilmu-ilmu umum, sains, dan teknologi.16

Penelitian Riskiyah dengan judul “Konsep Modernisasi
Pendidikan Islam dalam Perspektif Nurcholis Madjid”, kesimpulan

dalam penelitian tersebut adalah model pendidikan yang memadukan

5 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum.....,Op.,Cit., him. 14.

6 Achmad Masrur, Modernisasi Pendidikan Islam (Telaah Pemikiran Azyumardi Azra
Tentang Modernisasi Pendidikan di Indonesia), Tesis Program MagisterPendidikan Agama Islam,
(Malang: Perpustakan UIN Maulana Malik lbrahim, 2014), him. vxi
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unsur kelslaman, ke Indonesiaan, dan ke llmuan. Pendidikan menurut
Nurcholis Madjid diharapkan mampu menciptakan suatu lembaga
pendidikan yang mempunyai identitas kultural yang lebih sejati
sebagai konsep pendidikan masyarakat Indonesia baru yang di
dalamnya juga ditemukan nilai-nilai universalitas Islam yang mampu
melahirkan suatu peradaban masyarakat Indonesia yang mampu
menjawab berbagai tantangan zaman.*’

Judul penelitian di atas berbeda dengan penelitian ini, dimana
penelitian yang penulis kembangkan lebih menitik beratkan pada
pemikiran Prof. Dr. Muhaimin, M.A. Walaupun ada persamaannya
yaitu sama-sama mengkaji tentang pendidikan Islam.

3. Kerangka berpikir

Analisis teoris di atas merumuskan kerangka berpikir dalam
penelitian “Mordernisasi Pendidikan Islam: Studi atas Pemikiran
Prof. Dr. Muhaimin M.A”. Garis besar dari penelitian ini adalah
makna pendidikan Islam dalam dunia modern sekarang ini perlu
diketahui oleh umat Islam dari pengertian, dasar, tujuan, peserta didik
dan pendidik dalam pendidikan Islam. Sehingga bisa mengikuti arus
perjalan hidup dari periode ke periode selanjutnya. Pemahaman
tersebut dilakukan oleh semua pihak termasuk masyarakat pada

umumnya dan khususnya lembaga, orang tua dan pendidik.

" Riskiyah, “Konsep Modernisasi Pendidikan Islam dalam Persepektif Nurcholis
Madjid”, Skripsi Sarjana Pendidikan, (Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2010), him.
vii.
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Dalam hal ini pemikiran modernisasi Muhaimin lebih
menekankan  pada  konsep  dasar,  operasional,  praktik
penyelenggaraannya dan pendidikan Islam yang masih menggunakan
pendekatan tasawuf. Mengenai konsep dasar mengarah pada konsep
makna pendidikan Islam. Sedangkan pada operasional mengerucut
dasar-dasar pegangan dalam melaksanakan pendidikan Islam guna
mewujudkan tujuan pendidikan. Dalam praktik penyelenggaraan
pendidikan Islam mengenai komponen-komponen dasar dalam
pelaksanaan pendidikan Islam yaitu pendidik dan peserta didik.
Sedangkan pendekatan tasawuf dalam hal ini yang menyangkut
kesejahteraan pendidik yang biasa disebut dengan honor/gaji.

Dengan demikian, modernisasi yang dilakukan oleh Muhaimin
termasuk dalam model Neo-Modernis. Dimana melihat dunia modern
searang ini dengan mendasari ajaran-ajaran dan nilai-nilai Islam. Hal
tersebut dilakukan melalui pengembangan dan/atau pembaharuan
sistem pendidikan untuk memenuhi SDM memiliki kemampuan
IPTEK dan IMTAQ sesuai dengan nilai-nilai Islam. Selain itu,
mengajak masyarakat memiliki pola pikir dan wawasan yang luas
untuk mengembagkan pendidkan Islam.

Dari uraian di atas dapat dipaparkan dalam skema kerangka

berpikir sebagai berikut:



16

Bagan 1.1

Kerangka Berpikir

Prof.

[ Pemikiran pendidikan Islam

Dr. Muahimin, M.A }

|

A 4

Konsep dasar
pendidikan Islam pe

ndidikan Islam dasar dalam pelaksanaan

DrEEE Komponen-komponen
pendidikan Islam

A 4

|

Makna
pendidikan Islam

Pendidik Peserta
didik

qur’an, sunnah,
kata-kata
sahabat Nabi,
kemaslahatan
masyarakat,urf,

\ ijtihad)

/Dasar ideal (al- \

Dasar operasmnal\
(historis, sosial,
ekonomi, politik
dan administratif,
psikologis,
filisofis)

L

Tujuan e

pendidikan Islam
J

A

\ 4

Modernisasi pendidikan Islam

perspektif

Prof. Dr. Muhaimin, M.A
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F. Metodelogi Penelitian
1. Jenis dan desain penelitian

Pendekatan penelitian yang berjudul “Mordernisasi Pendidikan
Islam: Studi atas Pemikiran Muhaimin” meggunakan pendekatan
penelitian kualitatif. Pendekatan itu diambil karena penelitian ini
merupakan metode penelitian yang menghasilkan data deskriptif
kualitatif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
prilaku yang diamati.'® Dalam hal ini, peneliti mengambil data yang
berupa kata-kata pemikiran seorang ahli pendidikan Islam yang la
tuangkan berbentuk tulisan untuk menjadi sebuah karya. Pakar
pendidikan Islam tersebut bernama Muhaimin.

Sedangkan penelitian ini bila dilihat dari tempat dimana
penelitian ini dilakukan untuk mengumpulkan data-datanya, maka
penelitian  ini.  masuk ke dalam  penelitian  kepustakaan
(library research). Adapun yang dimaksud dengan penelitian
kepustakaan (library research) adalah serangkaian kegiatan yang
berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca, dan
mencatat dan serta mengelolah bahan penelitian.*

2. Sumber data
Dilihat dari penjelasan jenis dan desain penelitian di atas

dengan demikian data-data yang dihasilkan akan diperoleh dari

8 Andi Prastwo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
(Jogjakarta, Ar-Ruzz Media, 2014), him. 22.

19 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2004). him. 3.
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kajian-kajianbaik berupa buku-buku, ensiklopedia, majalah, jurnal dan
artikel-artikel yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.
a. Sumber data primer
Sumber data primer merupakan sumber data yang pokok
atau utama yang mengenai permasalahan dalam penelitian
pendidikan Islam persepektif Muhaimin. Penelitian ini dilakukan
menggunakan kajian pustaka, maka untuk mendapatkan data
primer dengan menggunakan buku-buku, majalah, jurnal, artikel,
dan lainnya yang merupakan hasil karyanya. Adapun karyanya
yang digunakan untuk mencari data primer adalah sebagai berikut:
1) Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam,
Surabaya: Pustaka Pelajar, Cet. | 2003 dan Cet. 11 2004
2) Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama
Islam di Sekolah, Madrasah, dan Perguruan Tinggi, Jakarta:
PT Rajagrafindo Persada, 2010
3) Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam
(Kajian Filosofis dan Kerangka Dasar Oprasionalisasinya),
Bandung: Trigenda Karya, 1993
4) Muhaimin, Pemikiran dan Aktualiasi Pengembangan
Pendidikan Islam, Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2011
5) Muhaimin, Nur Ali, dan Sutiah, Paradigma Pendidikan Islam
Upaya Mengektifkan Pendidikan Agama Islam di Sekolah.

Jakarta: Remaja Rosda Karya, 2014
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6) Muhaimin, et al., Kawasan dan Wawasan Studi Islam, Jakarta:
Kencana, 2015.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data kedua yang
mengandung pembahasan masalah seperti buku-buku, majalah,
jurnal, koran, internet, ekskopedia, dan dokumentasi yang masih

bersangkutan dengan modernisasi pendidikan Islam.

3. Teknik pengumpulan data

Penelitian dalam kajian kepustakaan (library research) dalam
pengumpulan data penulis menelusuri tulisan-tulisan perpustakaan
mengenai data sekunder dan primer yang membahas modernisasi
pendidikan Islam dan mengumpulkan buku-buku. Selanjutnya, tahap
studi pustaka dengan cara beberapa tahapan seperti membaca,
mengidentifikasi, menganalisa, dan membandingkan data-data yang
relevan dengan maslah penelitian.

Tahap di atas terlaksana kemudian data-data itu terkumpul
untuk diklasifikasikan sesuai dengan sifat, tema, dan masalah ke
dalam bentuk bab per bab. Tahap akhir yaitu dianalisa bab bab itu
supaya mudah dalam proses analisa dalam penelitian dan

mendapatkan kesimpulannya.
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4. Teknik analisis data

Sesuai dengan penelitian yang tergolongan dalam penelitian

kajian kepustakaan (library research) yang murni, maka analisis data

yang digunakan penulis sebagai berikut

a.

Analisis Perbandingan (Comparative Analysis)

Metode ini dimana peneliti yang mengggunakan group
yang berbeda untuk mendapatkan data. Peneliti membandingkan
secara berulang data-data yang diperoleh dengan satu group
dengan group lain serta literatur yang terkait.*°

Pengertian metode tersebut penulis mejelaskan untuk
penelitian ini mengambil data primer dan sekunder untuk
dibandingkan supaya mengetahui modernisasi pendidikan Islam
persepektif Muhaimin.

Analisis Deskriptif

Analisis Deskriptif merupakan teknik analisis data yang
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa membuat maksud kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi.? Uraian tersebut dengan
cara memaparkan atau menggambarkan dengan bentuk kata-kata

secara jelas dan terperinci serta apa adanya.

%0 M. Aziz Firdaus, Metode Penelitian, (Tanggerang, Jelajah Nusa, 2012), him 42.
21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuntitatif, Kualitatif dan R &D. (Bandung: Alfabeta,

2008), him 147.
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G. Sistematika Penulisan

Bab | Pendahuluan, dalam bab ini memuat gambaran umum
pemikiran dan problematika pendidikan Islam yang mendasari penelitian
ini meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metodelogi penelitian, sistematik
penelitian.

Bab Il Teori penelitian tentang pendidikan dan modernisasi
pendidikan Islam, bab ini mengenai kajian tentang makna dasar
pendidikan Islam dari beberapa para ahli pendidikan yang meliputi:
pengertian pendidikan Islam, dasar dan tujuan pendidikan Isalm.
Selanjutnya memaparkan modernisasi pendidikan Islam yang berisi:
pengertian modernisasi, corak pemikiran pendidikan Islam, ciri-ciri
modernisasi, tujuan modernisasi, pakar-pakar modernisasi.

Bab Il Modernisasi pendidikan Islam menurut Muhaimin. Di
dalamnya menyajikan riwayat hidup Muhaimin meliputi: biografi,
pendidikan, pekerjaan, dan karya-karyanya. Selain itu dipaparkan
pemikiran pendidikan Islam perspektif Muhaimin yang meliputi:
pengertian pendidikan Islam, dasar, tujuan pendidikan Isalm dan
komponen-komponen dasar dalam pelaksanaan pendidikan Islam. Paparan
selanjutnya, modernisasi pendidkan Islam menurut Muhaimin yang
meliputi: pengertian modernisassi pendidikan Islam, tujuan modernisasi

pendidikan Islam, dan aktualisasi modernisasi pendidikan Islam.
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Bab IV analisis penelitian merupakan hasil data penelitian tentang
modernisasi pendidikan Islam menurut Muhaimin. Bab ini menyajikan isi
antara lain: analisis pemikiran pendidikan Islam menurut Muhaimin dan
analisis modernisasi pendidikan Islam menurut Muhaimin.

Bab V merupakan penutup yang memuat isi dalam bentuk
kesimpulan dan saran implikasi pemikiran yang menjadi inti sari
penelitian ini. Pada bagian ini selain menjawab persoalan, juga
mengemukakan berbagai harapan mengenai pentingnya pengembangaan

makna pendidikan Islam.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari sumber data dan analisis di atas dapat diambil kesimpulan sebagaimana

berikut ini:

1. Pemikiran pendidikan Islam menurut Muhaimin antara lain: 1. Konsep
dasar pendidikan Islam mencakup tiga domain yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Pengertian pendidikan Islam bisa dilihat dari tiga perspektif
pendidikan Islam (pendidikan menurut Islam atau sistem pendidikan
Islami), pendidikan Islam (pendidikan Agama lIslam), dan pendidikan
Islam (pendidikan dalam Islam). 2. Dasar-dasar pendidikan Islam diambil
dari dasar ideal dan dasar operasional. Sedangkan tujuannya mempelajari
hakikat agama Islam, mempelajari pokok-pokok isi ajaran agama Islam,
mempelajari sumber dasar ajaran agama islam yang tetap abadi dan
dinamis, dan bagaimana aktualisasinya sepanjang sejarahnya,
mempelajari prinsip-prinsip dan nilai-nilai dasar ajaran Islam, dan
bagaimana realisasinya dalam membimbing dan mengarahkan serta
mengontrol perkembangan budaya dan peradaban manusia pada zaman
modern sehingga mewujudkan misi sebagai umat yang rahmah li al-
‘alamin. 3. Komponen-komponen dasar dalam pelaksanaan pendidikan
Islam antara lain: pendidik dalam hal ini guru yang berkompetensi harus

memiliki dua aspek yaitu personal-religius dan profesional-religius.
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Komponen selanjutnya adalah peserta didik yang mempunyai Syarat
sebagai berikut: cerdas, cerahan penelarannya, motivasi tinggi, tidak
bosan dengan ilmu yang diulang-ulang, sabar, tidak putus asa, sarana
yang memadai, adanya pendidik, tidak putus dalam mencari ilmu sampi
akhir hayat.

Modernisasi pendidikan Islam yang telah dilakukan oleh Muhaimin corak
pemikirannya adalah Neo-Modernis. Selanjutnya modernisasi yang
dilakukan melalui pengembangan sistem pendidikan Islam, peningkatan
mutu pendidikan. selain itu Muhaimin melakukan kritikan tentang
pendidikan Islam. Peningkatan sistem pendidikan sebagai bentuk
modernisasi pendidikan Islam Muhaimin yang dilakukan dengan cara
pengembangan dan/atau membuka program studi dan pengembangan
kurikulum. Pengembangan dan/atau membuka program studi umum di
IAIN/STAIN dengan melihat perkembangan sejarah Islam dalam realita
sejarahnya dan ditangan para ulama atau cendikiawan muslim pada
periode klasik. Selanjutnya pengembangan kurikulum dengan
menggunakan dua aspek yaitu al-‘ulum al-nagliyah dan al-ulum al-
‘agliyah atau mengkombinasikan antara dua aspek tersebut. Sedangkan
kritikan Muhaimin dalam dunia pendidikan Islam dalam kesejahteraan
guru biasa disebut gaji yang masih menggunakan pendekatan tasawuf dan
pemahaman makna Lillahita’ala untuk guru. la mengkritik melihat pada
kehidupan kaum sufi dengan perkembangan di kehidupan sekarang, dan

sejarah yang ada pada zaman Rasulullah. Keritikan itu juga melihat



jeripayah kaum guru honorer dalam mengembangkan pendidikan di

bangsa ini.

B. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka ada beberapa saran yang digunakan

dalam hal pendidikan Islam baik dalam lembaga pendidikan maupun di

luar lembaga pendidikan sehingga dapat dilakukan lebih efektif dan

optimal. Saran-saran tersebut sebagi berikut:

1. Untuk masyarakat khususnya para orang tua sebaiknya mengetahui
makna pendidikan Islam yang sebenarnya dan memperhatikan
pendidikan Islam baik lembaga formal maupun non formal.

2. Kepada intasi lembaga pendidikan Islam supaya memperbaharui
pendidikan dan menanamkan ajaran-ajaran Islam yang sesuai dengan
Al-Qur’an dan Al-Sunah untuk dikembangkan dan menjadikan
pedoman peserta dididik di dunia hingga akhirat kelak.

3. Untuk para penulis dan peneliti agar memodernisasi pendidikan Islam
seluas-luasnya supaya lulusan dalam pendidikan Islam memiliki

kompetensi di ASEAN/MEA.
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